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ABSTRAK

Masalah vang sering muncul dalam perjanjian kredit adalah masalah ingkar
janji (wanprestasi). Ingkar jan disimi dapat berupa keterlambatan pembayaran kredit
atau dapat pula berbentuk krednt macet. Untuk mengurangt resiko tersebut, bank
selalu mengikutsertakan suatu jamiman kredit.

Mengingat jaminan merupakan benteng terakhir bagi pihak bank untuk
menvelamatkan dana yang telah dikeluarkannva, maka penilaian terhadap jaminan
merupakan tahap vang penting sebelum suatu permohonan kredit disetujur. Dalam
prakteknya jaminan kredit vang paling banvak diterima pada bank Tabungan Negara
Cabang Padang adalah berupa tanah dan bangunan, vang dalam pelaksanaannya
dukat dengan Hipotk {hak tanggungan), dan penilaian terhadap jaminan tersebut
dilakukan oleh PT. Bintang Dharma Hurip Appraisal sebagar penilai properti mitra
kerja Bank Tabungan Negara.

Guna mengetabum bagaimana peranan penilai property dalam menilai tanah
dan bangunan sebagal jaminan kredit, maka penulis mengemukakan beberapa
permasalahan sebagai herikul
I Prinsip-prinsip dan faktor-faktor apa saja vang mempengaruhi penilaian terhadap
tanah dan bangunan ?

Bagaimana mekanisme penilatan tanah dan bangunan sebagai jaminan kredit 7

3. Kendala-kendala apa saja vang ditemui olch penilai propertt dalam melakukan
penilatan dan Upava-upava apa vang dilakukan oleh penilat properti untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut 7

Untuk membahas permasalahan diatas, penulis memerlukan data sekunder
dan data primer, Data sekunder diperolch dengan cara melakukan penelitian
kepustakaan dengan berpedoman pada perundang-undangan dan buku-buku vang
berkaitan dengan pokok permasalahan. sedangkan data primer diperoleh melalui
penelitian lapangan, vaitu dengan melakukan wawancara dengan staf penilai dari PT.
BDHA,

[}

Dart hasil peneltian dan sctelah dianalisa dengan menggunakan metode
kuantifatif. penulis menyvimpuikan bahwa Penilai berperan sebagai pihak ketiga vang
mdependen dalam melakukan penilaian terhadap tanah dan bangunan. Penilat
property menggunakan metode perbandingan data pasar dan metode kalkulasi biava
untuk  menghitung  harga  pasar  wajar dari tanah  dan  bangunan, dengan
memperhatikan prinsip-prinsip dan faktor-faktor vang mempengaruht  penilaian
terhadap tanah dan bangunan. Adapun terhadap kendala vang dihadapi penilai, secara
cans besar tidak terlalu berat dan dapat ditangam dengan baik oleh Pemilai,



BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAIL

Usaha jasa penilai telah berkembang di Indonesia sejak awal taliun
1977, dan 1elah dikenal dikalangan instansi pemenintah, perusahaan swasta,
maupun perorangan’ .

Peranan profest jasa penilai dapat dilihat dalam sektor-sektor ekonomi
dan keuangan, misalnya penilatan vang dilakukan dalam menunjang Kegiatan
pajak bumi dan bangunan, telah berhasil meningkatkan pendapatan negara dari
sektor pajak, selain itu secara lebih luas lagi, melalui penilaian vang jujur dan
objektif terhadap nilai suatu seham yang akan go public, scbenarnya penilai punya
andil besar untuk mendorong kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan bursa
saham di Indonesia

Dalam dumia perbankan peranan penilai, khususnya Penilai Properti
terlihat dalam hal penilaian yang dilakukan terhadap agunanan kredit. Penilaian
disini merupakan upaya preventif ving sangat penting, sckaligus merupakan
upaya yang tepat untuk mencegah munculnya kredit macet, vang pada gilirannya
bisa membantu pemakaian dana masyarakat yang tersimpan di bank secara efekuf,
clisien dan aman, sehingga pada akhirmya funesi lembaga perbankan sebagai
penghimpun  dan  penvalur  dana  masyarakat vang bertujuan  menunjang

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,

" Kerja sama Direktoral Bina Sarara Perdagangan denpan Gabungan Perusahann Penila
Indonesia (GAPPE, 1991, Merode Limum dan Prosedur Penilaian, Dep. Perdagangan R Jakarta,
hal |
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pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah pemngkatan kesejahteraan
rakvat banvak dapat tercapa

PT. Bintang Dharma Hurip Appraisal (PT. BDHA) merupakan sebuah
perusahaan Pemilaian vang telah berdiri sejak tahun 1977 dan memiliki banvak
kantor cabang, vang salah satunya berada di Padang Di kota Padang sendiri PT
BDHA merupakan satu-satunya perusahaan vang bergerak dibidang jasa penilaian
dan konsultasi properti, selain itu perusahaan ini juga merupakan mitra kerja Bank
Tabungan Negara (BTN) dalam hal penilaian terhadap jaminan kredit Griva Mult
dan studi kelayakan terhadap perusahaan yang akan diberikan pinjaman oleh
BTN
Beramjak dart uralan di atas, maka penulis bermaksud untuk
menuangkan tentang pentingnva peranan appraiser (penilai), khususnva Penilai
Properti dalam pemberian kredit perbankan ke dalam sebuah skripsi dengan Judul;
“Peranan PT. Bintang Dharma Hurip Appraisal Cab. Padang Sebagai
Penilai Properti Dalam  Menilai Tanah Dan Bangunan Schagai
Agunan Kredit Griya Multi Pada PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cab. Padang.”

B. Perumusan Masalah

Schubungan dengan pelaksanaan profest jasa penilai ini, maka penulis
merumuskan permasalahan vang akan diteliti. agar penulisan ini dapat tersusun
secara sistematis dan mudah dipahami Adapun rumusan permasalahan vang akan

diteht adalah mengenai

(]



BABR 1Y

PENUTUD

A, KESIMPULAN

1.

e

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kemukakan pada bab I dan

Juga uraian pada Bab 11 dan [11, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

Dalam menentukan nilai tanah dan bangunan, penilai properti dilengkapi

dengan metode-metode pendekatan yang umum dipakai dalam penilaian tanah

dan bangunan, yaitu metode perbandingan data pasar dan metode kalkulasi

biaya. Disamping itu penilai properti juga menggunakan prinsip-prinsip

pemiladan (Principles of Valuation) terhadap objek yvang dinilainya dengan

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruli penilaian, sehingga hasil

pentlalannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan

Kode Etik Penilai Indonesia (KEPI),

Mckanisme penilaian  terhadap  tanah  dan bangunan  dilakukan dengan

berpedoman pada standar harga yang berlaku pada saat penilaian dilakukan,

Adapun urutan mekanismenya adalah schagai berikut ¢

d. Mclakukan perhitungan terhadap nilai bangunan  secara keseluruhan
dengan menggunakan metode kalkulasi biaya.

b. Menghitung nilai pasar wajar dari tanah dengan menggunakan metode
perbandingan data pasar,

¢. Menjumlahkan hasil perhitungan terhadap tanah dan bangunan,

d. Menghitung mlai jual cepat agunan.
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